BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh
penulis Bintang Bakery Lampung Tengah maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

a. Penerapan biaya standar dalam pengendalian biaya produksi pada
Bintang Bakery Lampung Tengah dapat dikatakan sudah terkendal
dengan baik. Biaya standar yang digunakan mampu menentukan berapa
biaya yang seharusnya dikeluarkan oleh Bintang Bakery dalam
menghasilkan produk sehingga dapat mmberikan keuntungan. .

b. Metode Target Costing dalam pengendalian biaya produksi pada Bintang
Bakery Lampung Tengah telah dilakukan dengan baik. Metode ini
menentukan biaya target atau laba target diawal. Hal ini dilakukan dengan
melihat pasar dan kemampuan pelanggan dalam membeli produk.
Metodeini memberikan keuntungan yang lebih besar dibanding dengan
metode activity based costing pada pada Bintang Bakery Kota Gajah
Lampung Tengah.

c. Metode Activity Based Costing (ABC) dalam pengendalian biaya produksi
pada Bintang Bakery Lampung Tengah telah dilakukan dengan baik.
Activity Based Costing System mampu mengalokasikan biaya aktivitas ke
setiap jenis produk secara tepat berdasarkan konsumsi masing-masing
aktivitas. Sehingga sistem pembebanan biayanya dalam menentukan

Harga Pokok Produksi mampu bersaing pada posisi produk di pasar

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka terdapat
beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
pengambilan kebijakan, saran tersebut antara lain:
a. Bintang Bakery Lampung Tengah harus terus dapat mengendalikan biaya
produksi dengan adanya evaluasi terhadap biaya standart yang

digunakan.
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b. Bintang Bakery Lampung Tengah masih dapat menggunakan Target
Costing jika Harga Pokok Produksinya tidak melebihi harga dari
perusahaan lain, sehingga dapat bersaing dengan harga di pasaran.
Apabila Bintang Bakery Lampung Tengah menghasilkan produk yang
semakin bervariasi, Bintang Bakery Lampung Tengah dapat mengadopsi
Activity Based Costing System, tetapi harus benar-benar dapat
membantu pihak manajemen dalam mengambil keputusan karena
penetapan Activity Based Costing System mampu mengalokasikan biaya
aktivitas ke setiap jenis produk secara tepat berdasarkan konsumsi
masingmasing aktivitas.

c. Harga Pokok Produksi pada Bintang Bakery Lampung Tengah dengan
Activity Based-Costing System menampakkan hasil yang relatif lebih kecil
daripada Harga Pokok Produksi dengan Target Costing, sebaiknya
Bintang Bakery Lampung Tengah mengevaluasi kembali sistem
pembebanan biayanya dalam menentukan Harga Pokok Produksi
karena Harga Pokok Produksi akan mempengaruhi posisi produk di

pasar.
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